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ABSTRAK.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran job crafting terhadap kinerja 

guru di masa pandemi Covid melalui burnout dan work life balance. Responden dalam 

penelitian ini adalah 211 guru SMA di wilayah Jawa Barat dengan kriteria sampel adalah telah 

mengajar minimal 1 semester selama pandemi. Model Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner online dengan metode analisis Structural Equation Model (SEM). Berdasarkan hasil 

analisis disimpulkan bahwa job crafting berpengaruh positif terhadap kinerja dan work life 

balance, sedangkan terhadap burnout berpengaruh negatif. Kinerja guru dipengaruhi secara 

negatif oleh burnout dan dipengaruhi positif oleh work life balance. Burnout dan work life 

balance terbukti memediasi secara parsial hubungan antara job crafting terhadap kinerja guru, 

namun pengaruh job crafting terhadap kinerja guru lebih baik secara langsung tanpa melalui 

burnout dan work life balance.   
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ABSTRACT.This study aims to explore how the role of job crafting on teacher performance 

during the Covid pandemic through burnout and work life balance. The responden was 211 

high school teachers in the West Java. Model Data collection using an online questionnaire 

with the method of Structural Equation Model (SEM) analysis. The results of this research 

show that job crafting has a positive effect on performance and work life balance while 

burnout has negative effect. Teacher performance is negatively affected by burnout and 

positively influenced by work life balance. Burnout and work life balance have been shown 

to partially mediate the relationship between job crafting and teacher performance, but the 

effect of job crafting on teacher performance is better directly without going through 

burnout and work life balance. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan hasil konkrit suatu pekerjaan yang dapat diamati dan diukur 

berdasarkan kuantitas, kualitas, efektivitas, dan efisiensinya. Kinerja yang baik mencerminkan 

kemampuan untuk berkontribusi melalui karya-karya yang mengarah pada pencapaian perilaku 

yang sesuai dengan tujuan dari perusahaan atau organisasi (Muda et al., 2014). Kinerja yang 

mencangkup pengukuran karakteristik setiap pegawai akan merefleksikan tingkat kesuksesan 

suatu organisasi. Terkait dengan dunia pendidikan, profesionalisme guru dapat terbukti melalui 

hasil kinerja guru yang dipengaruhi oleh kompetensi-kompetensi yang dimilikinya. Penguasaan 

dan penerapan kompetensi tersebut sangat menentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran. 

Kompetensi yang harus dimiliki guru berdasarkan UU Tahun 2005 Nomor 14 tentang Guru dan 

Dosen pada pasal 32 ayat 2 meliputi empat kompetensi yaitu: pedagogik, kepribadian, sosial dan 

profesional (Nepria Santika, 2019; Taniredja & Abduh, 2016). Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang “Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru” 
menjabarkan lebih dalam kinerja guru dan dosen menjadi empat belas kompetensi sebagaimana 

dipublikasikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu (a) mengenal karekteristik 

siswa, (b) menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidi, (c) pengembangan 

kurikuluum, (d) kegiatan pembelajaran yang mendidik, (e) memahami dan mengembangkan 

potensi, (f) komunikasi dengan peserta didik, (g) penilaian dan evaluasi, (h) bertindak sesuai 

dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia, (i) menunjukkan pribadi 

yang dewasa dan teladan, (j) etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga menjadi 

guru, (k) bersikap Inklusif, bertindak obyektif, serta tidak deskriminatif, (l) komunikasi dengan 

sesama guru, tenaga pendidikan, orang tua peserta didik dan masyarakat, (m) penguasaan materi 

struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, (n) 

pengembangkan keprofesian tindakan reflektif. Guru yang memiliki kinerja yang baik, akan 

mampu meningkatkan motivasi dan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik (Istiqomah et al., 

2019). Dengan demikian kinerja guru perlu untuk diperhatikan, dievaluasi dan ditingkatkan 

kualitasnya.    
Kinerja guru yang optimal merupakan harapan dari semua pihak, namun hadirnya covid 19 

menempatkan guru pada kondisi yang tidak mudah, dimana guru harus dapat menyesuaikan 

keahliannya dengan tuntutan pekerjaan yang semakin meningkat. Hal ini berpengaruh terhadap 
kinerja guru selama masa pandemi. Penelitian yang dilakukan oleh Busyra & Sani (2020) 

menunjukkan bahwa rata-rata kinerja guru di Indonesia hanya mencapai 50% dan secara 

keseluruhan, hasil kinerja tidak melebihi batas 70%. Faktor jarak dan minimnya pemahaman guru 

terhadap pemanfaatan aplikasi teknologi modern, menyebabkan guru menghadapi hambatan 

dalam berinteraksi dengan siswa secara optimal. Berbeda dengan kondisi sebelum pandemi terjadi, 

guru dapat berinteraksi secara langsung dengan siswa, melakukan pengawasan serta memastikan 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Keterbatasan fasilitas yang dihadapi sebelum 

pandemi dapat teratasi dengan adanya interaksi langsung antara guru dan siswa. 

Perubahan aktivitas dalam pembelajaran berpotensi menimbulkan stress yang tinggi dan 

cenderung membuat guru mengalami burnout pada masa pandemi (Ansley et al., 2021). Burnout 

yang berkembang dari stres kronis berkepanjangan di tempat kerja muncul ketika kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki tidak sesuai dengan syarat kualifikasi pekerjaannya (Kilonzo, et al., 

2018; Gorji, 2011). Rehman et al. (2015) membagi burnout menjadi 3 dimensi yaitu kelelahan 

emosional (emotional exhaustion), depersonalisasi (depersonalization) dan penurunan prestasi 

pribadi (reduced personal accomplishment). Dimensi emotional exhaustion terjadi karena tuntuan 

pekerjaan yang berlebihan dari pihak orang lain, dimensi depersonalization mengacu pada 

perilaku terisolasi, dimana pekerja akan mulai membangun jarak dengan orang lain dan 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/mbisnis


Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis  
Vol.  21 No. 2, 2020, 123-135 

ISSN 1693-7619 (Print) | E-ISSN 2580-4170  

Hompage: http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/mbisnis 

  
 

 

262-279 

memperlakukan orang seperti obyek sedangkan dimensi reduced personal accomplishment terjadi 

karena rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri. Burnout akan menjadi masalah yang serius 

dan berdampak pada menurunnya kinerja guru jika tidak ditangani dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan Grant et al.(2019) mengemukakan bahwa banyak pegawai akan 

merasa kesulitan untuk mengelola batasan antara waktu kerja dan waktu tidak bekerja, ketika 

mereka bekerja dirumah yang mengakibatkan kecenderungan untuk bekerja secara berlebihan 

sehingga sulit mencapai work life balance. Seakan tidak ada jam kerja yang pasti pada saat guru 

bekerja dari rumah (work from home), maka kecendrungan berkerja secara berlebihan dapat terjadi 

pada seorang guru. Batasan antara urusan pekerjaan dan kehidupan pribadi guru ketika bekerja 

dari rumah menjadi samar karena waktu bekerja tidak lagi dibatasi dengan istilah jam kerja atau 

office hours (A.Singh et al., 2021). Bekerja dari rumah tidak hanya memberikan dampak positif 

tetapi juga dapat memberikan dampak negatif terhadap kehidupan keluarga. Secara  positif  

pegawai yang bekerja  dari  rumah  akan  memiliki  kualitas  dan  kuantitas  pertemuan  yang  baik 

dengan anggota keluarga tetapi  secara  negatif, bekerja  dari  rumah  akan  menimbulkan  konflik 
kepentingan mana yang harus didahulukan. Tuntutan  tanggung  jawab  yang  dihadapi  akan 

menjadi lebih  besar dikarenakan  semuanya  harus diselesaikan pada saat yang bersamaan 

(Gądecki et al., 2018).  

Work life balance dibutuhkan profesi guru untuk mendukung tercapainya kinerja yang 

optimal di masa pandemi. Konsep work life balance yang didefinisikan sebagai jumlah waktu yang 

tersedia bagi individu untuk mencapai dan mempertahankan keseimbangan diantara peran dan 

tanggung jawabnya dalam keluarga atau pekerjaannya, dimana keduanya akan sama-sama 

memberikan kepuasan bagi individu (Smeltzer et al.,2016; Bataineh, 2019; Shafie et al., 2020). 

Mendis & Weerakkody (2018) mengemukakan bahwa indikator untuk mengukur work life balance 

adalah jam kerja, beban kerja, peran atasan, peran bawahan, teman sebaya, pasangan, anak, kerabat 

dan pengasuhan orang tua. Namun pada masa pandemi indikator work life balance mencakup rasio 

pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga. Selama bekerja dari rumah, koordinasi antara 

tuntutan pekerjaan dan keluarga merupakan tugas yang menantang bagi setiap pegawai termasuk 

guru (Komari, 2020). 

Berdasarkan pemapaparan diatas, ketidakseimbangan serta ketidaksiapan guru terhadap 

tuntutan dan kemampuannya dalam mengatasi perubahan yang terjadi pada sektor pendidikan, 

berpontesi menimbulkan burnout serta sulitnya guru mencapai work life balance pada masa 
pandemi. Pandemi covid 19 yang telah merubah struktur dan metode kerja menjadi lebih 

kompleks, dinamis dan menantang (Deshpande et al., 2020), memerlukan sebuah keahlian seperti 

job crafting untuk menata ulang pekerjaan dengan cara yang paling sesuai. Sikap pro aktif dan 

indenpenden menjadi sumber kreativitas dan inovasi yang dapat membantu guru mengatasi 

perubahan. Sehingga penerapan job crafting tidak hanya menjadi sebuah kekuatan yang mengarah 

pada berbagai hasil yang positif tetapi juga memberikan keuntungan strategis bagi perubahan 

organisasi dalam skala besar (Berg, Dutton, & Wrzesniewski, 2013; Sturt & Nordstrom, 2015;  V. 

L. Singh & Singh, 2018).  

Job crafting akan mengambil inisiatif untuk mencari cara baru dengan menghilangkan 

penilaian negatif terhadap tuntutan pekerjaannya dan memandang positif pada organisasi dimana 

dia bekerja (Ângelo & Chambel, 2014). Lee et al. (2017) dan Vandiya & Hidayat (2019) membagi 

job crafting menjadi 3 dimensi, yaitu pengubahan tugas (task crafting), pengubahan relasi 

(relational crafting), serta cara berpikir individu/ perspektif (cognitive or perceptions crafting). 

Sedangkan Ghadi (2019) membagi job crafting berdasarkan aspek perilaku yang terdiri menjadi 5 

dimensi yaitu increasing challenging job demands (meningkatkan tuntutan pekerjaannya yang 

menantang), decreasing hindering job demands (menurunkan tuntutan pekerjaannya yang 

menghalangi), increasing social job resources (meningkatkan sumber daya sosial pekerjaannya), 
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decreasing social job resources (menurunkan sumber daya sosial pekerjaannya) dan increasing 

quanitative job demand (meningkatkan kuantitatif tuntutan pekerjaan). Melalui job crafting, 

diharapkan guru dapat mereformasi ulang cara berinteraksi dengan siswa serta menemukan 

kembali makna dan tujuan kehidupan kerja mereka untuk melakukan hal baru meskipun support 

dari lingkungan kurang mendukung. Hal ini menjadi asumsi penulis karena berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Irfan & Qadeer (2020) menyatakan bahwa job crafting 

memberikan kontribusi kepada pegawai untuk dapat meningkatkan kemampuannya dan bertahan 

menghadapi berbagai perubahan yang terjadi di masa pandemi. Job crafting akan membantu 

pegawai membentuk perilaku terkait pekerjaan dan memfasilitasi mereka untuk mencapai 

kesuksesan di masa pandemi. 

Ekplorasi terkait job crafting, burnout dan kinerja pegawai sudah pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya (S. Lee et al., 2017; Ren, Cao, & Chin, 2020; V. L. Singh & Singh, 2018; 

Stan, 2020; Sturges, 2012), namun masih jarang ditemukan penelitian yang secara jelas melihat 

bagaimana hubungan  job crafting, burnout, work life balance dan kinerja  dalam satu model 
penelitan. Sehingga penelitian ini menggunakan variabel burnout dan work life balance sebagai 

variabel mediasi. Suatu hal yang menarik bagi penulis untuk meneliti urgensi dari peran job 

crafting terhadap kinerja guru melalui burnout dan work life balance yang masih belum banyak 

diperhitungkan di masa pandemi ini. Selain itu, eskplorasi hasil penelitan terdahulu ditemukan 

bahwa lebih banyak dilakukan pada sektor profit, sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada 

sektor organisasi non profit yaitu sekolah yang secara khusus responden ditujukan pada guru SMA 

dimasa pandemi covid 19. Dengan demikian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peran job crafting terhadap kinerja guru di masa pandemi melalui burnout dan work 

life balance. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Burnout yang terjadi pada pegawai dapat diturunkan dan diatasi dengan menyesuaikan 

tuntutan pekerjaannya dan karakteristik pekerjaannya melalui job crafting. Job crafting yang 

mendefinisikan ruang lingkup fisik, emosional, kognitif dan relasional dalam pekerjaan, menjadi 

strategi yang membantu pegawai untuk bersikap aktif dan proaktif dalam menyesuaikan 

kemampuan dirinya dengan sumber daya dan tuntutan pekerjaannya dan menurunkan tingkat 

burnout (Tims et al., 2013; Petrou et al., 2015;  Kooij et al., 2017). Perilaku proaktif yang ditandai 
dengan kemampuan pegawai dalam merancang ulang pekerjaannya menjadi hal yang 

menyenangkan dan dinilai sebagai sebuah bentuk inisiatif untuk menghilangkan penilaian negatif 

dan mengurangi tingkat burnout melalui mekanisme coping yang menyeimbangkan tuntuan 

pekerjaannya dengan sumber daya yang ada dan memandang positif pada organisasi dimana dia 

bekerja (Ângelo & Chambel, 2014; Singh & Singh, 2018). Dengan melakukan job crafting, 

diharapkan guru memiliki kebebasan untuk mendefinisikan, mengubah atau memodifikasi 

pekerjaannya dalam menghadapi  segala tuntutan pekerjaannya yang ada di masa pandemi, sesuai 

dengan kemampuan fisik, kognitif dan kemampuan yang dimilikinya, sehingga guru mampu 

menciptakan suasana yang menyenangkan didalam pekerjaannya dan menurunkan tingkat 

burnout. Dari beberapa hal telah dijelaskan sebelumnya maka diperoleh hipotesis dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

H1 : Job crafting berpengaruh negatif terhadap tingkat burnout    

 

Burnout atau kejenuhan kerja sangat berpengaruh pada kualitas kerja individu. Penelitian 

yang dilakukan oleh Kilonzo et al. (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara burnout dengan kinerja guru di sekolah menengah yang berada di kabupaten 

Mschkos, Kenya. Berbeda dengan penelitian Kilonzo et al. (2018), hasil penelitian Rehman et al. 
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(2015) menyatakan bahwa burnout dan kinerja memiliki hubungan negatif antara satu sama lain, 

dimana ketika level burnout mengalami peningkatan, maka kualitas kinerja akan mengalami 

penurunan. Tingkat burnout yang tinggi menandakan bahwa sumber daya yang dimiliki pegawai 

tidak mencukupi untuk menangani tuntutan pekerjaannya mereka secara efektif. Sneha (2020) 

mengemukakan bahwa stres kerja dan burnout memberikan dampak negatif terhadap kinerja guru. 

Guru dengan kinerja rata rata, memiliki tingkat stres dan burnout pada katagori sedang dan guru 

dengan catatan kinerja terbaik memiliki tingkat stres dan burnout pada katagori rendah. Ansley et 

al. (2021) menjelaskan bahwa stres yang sering dialami guru, membuat guru rentan terhadap 

burnout, yang memberikan dampak buruk terhadap kesehatan, kinerja, komitmen dan hubungan 

di tempat kerja. Guru yang dapat mengelola stres secara efektif dapat menurunkan tingkat burnout 

yang tinggi dan memberikan dampak yang positif bagi dirinya dan pekerjaannya (Herman et al ., 

2018). Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H2 : Tingkat burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja guru 

Dari H1 dan H2 diatas, maka Job crafting berpengaruh terhadap kinerja guru melalui burnout 

Pegawai yang menerapkan job crafting dapat mempertahankan posisinya di dalam 

organisasi dengan cara menciptakan lingkungan kerja yang optimal, memantau karakteristik 

pekerjaannya dan melakukan intervensi terhadap hasil yang negatif seperti demotivasi dan 

kinerja yang memburuk (Tims  et al., 2015). Sikap proaktif yang dihasilkan dari penerapan job 

crafting akan menyeimbangkan sumber daya yang tersedia dengan tuntutan pekerjaan yang ada 

sehingga pegawai dapat terhindar dari stres dan menurunkan tingkat burnout serta memiliki 

tingkat kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya (V. L. Singh & Singh, 2018). Berdasarkan 

kajian empiris yang dilakukan oleh Stan (2020) ditemukan bahwa dalam konteks pandemi, 

keterlibatan guru dalam job crafting memberikan manfaat untuk mengembangkan respon 

adaptif terhadap tantangan di masa depan. Job crafting dapat mengarahkan kembali karir 

seseorang dan berinovasi dalam menghadapi tuntutan pekerjaannya di masa pandemi (Ren et 

al., 2020). Guru yang menerapkan job crafting akan menerima saran dan umpan balik secara 

terbuka serta menganggapnya sebagai sesuatu yang berharga (K. Lee, 2021). Job crafting 

mengubah cara pandang mereka terhadap pekerjaannya dengan membangun kepercayaan diri 

pekerja secara lebih mendalam dalam mengatasi masalah di tempat kerja, sehingga membuat 

mereka lebih tangguh dalam kinerjanya (Sulistiyorini & Zahra, 2021). Dari beberapa hal diatas, 

maka diperoleh hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 H3 :  Job crafting berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

Fouché & Martindale (2011) menyarankan intervensi job crafting dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan work life balance. Penelitian DeLongchamp (2020) dan Sturges (2012) 

menemukan bahwa penerapan job crafting sebagai sebuah startegi yang didukung oleh 

supervisor, praktisi dan manajer dapat meningkatkan work life balance pegawai. Perilaku 

proaktif, berinisiatif, dan berorientasi pada tujuan yang diterapkan individu ketika mengelola 

work life balance memiliki beberapa kesamaan penting dengan perilaku job carfting sehingga 

strategi job crafting mengarah kepada peningkatan work life balance  (Sturges, 2012). Job 

crafting yang diterapkan sebagai seperangkat alat pegawai di dalam organisasi juga dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi, mengurangi kelelahan dan meningkatkan 

kesejahteraan. Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 H4 :  Job crafting berpengaruh positif terhadap work life balance 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/mbisnis


Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis  
Vol.  21 No. 2, 2020, 123-135 

ISSN 1693-7619 (Print) | E-ISSN 2580-4170  

Hompage: http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/mbisnis 

  
 

 

265-279 

Peran work life balance sangat terkait dengan kemampuan individu untuk berkinerja 

baik di tempat kerja (Shafie et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Balkan (2014) 

menjelaskan bahwa pengelolaan work life balance yang baik, tidak hanya memberikan 

pengaruh yang positif terhadap suasana di tempat kerja tetapi juga dapat meningkatkan 

produktivitas seseorang. Dedikasi terhadap  pekerjaannya akan semakin baik dan kinerja yang 

ditunjukkan oleh pegawai akan meningkat (Weerakkody & Mendis, 2017). Sebaliknya, 

ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaannya akan menciptakan stres pada 

pekerja dan dapat berdampak kepada penurunan produktivitas kinerjanya (Aslam, 2015). Guru 

perlu mengelola work life balance dengan baik pada masa pandemik. Guru yang dapat 

mengelola pekerjaan dan kehidupan pribadinya dengan baik, akan mampu menghasilkan 

kinerja yang maksimal. Kesejahteraan psikologis dan keharmonisan yang tercipta akan 

membantu guru meningkatkan konsentrasi bekerja dan meningkatkan kinerjanya (Johari et al., 

2018). Hasil penelitian Punia & Kamboj (2013), Nwogu (2018), Soomro et al. (2018), 

Quintana et al.(2019), Ratnawati et al. (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antara work life balance dengan kinerja guru. Saat guru memiliki 

kepuasan yang tinggi terhadap keseimbangan kehidupan dan pekerjaannya, maka kulitas kerja 

yang dihasilkan akan cenderung meningkat. 

Dari beberapa hal diatas maka diperoleh hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H5 :  Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

 kinerja guru. 

Dari H4 dan H5 diatas, maka job crafting berpengaruh terhadap kinerja guru melalui work 

life balance. 

     Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan model penelitian sebagai berikut: 

 

                              H1                                                                                        H2 

                                                                                                                                                                                                                                                             

                                                                           H3 

                       

                 H4                                                                                                     H5 

                              

                                                                  Gambar 1  Model Penelitian 
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METODE  

Pengumpulan data dalam studi ini menggunakan metode survey dengan menyebarkan 

kuesioner online. Data kuesioner yang diperoleh menggunakan metode skala likert 1 – 5 (1 = 

sangat tidak setuju dan 5 = sangat setuju) dan khusus untuk variabel burnout metode skala likert 1 

– 5 (1= Tidak pernah, 2 = beberapa kali dalam setahun, 3 = beberapa kali dalam sebulan, 4 = 

beberapa kali dalam seminggu, 5 =setiap hari). Dalam variabel work life balance dan burnout 

terdapat pernyataan negatif, sehingga pembobotan skor pada pernyataan-pernyataan tersebut harus 

dibalik (Neliwati, 2018). Pengukuran pada variabel work life balance (WLB) diadopsi dari Komari 

(2020) yang terdiri dari 8 Pertanyaan, variabel burnout (BO) diadopsi dari Maslach & Jackson 

(1981) dalam Rehman et al. (2015) yang terdiri dari 9 pertanyaan, variabel  job crafting  (JC) 

diadopsi dari Ghadi (2019) yang terdiri dari 10 pertanyaan dan variabel kinerja kerja guru (TP) 

yang diadopsi dari Nepria Santika (2019) yang terdiri dari 14 pertanyaan.  

Populasi yang menjadi objek dalam studi ini adalah guru bidang studi sekolah menegah atas 

(SMA) baik pada sekolah negeri atau swasta di wilayah provinsi Jawa Barat yang dipilih 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sampel adalah guru yang telah mengajar 

minimal selama 1 semester pada masa pandemi.  

Penggolahan dan analisa data menggunakan perangkat lunak SPSS 23 dan Lisrel 88. Analisis 

faktor menggunakan perangkat lunak SPSS untuk uji validitas dengan melihat nilai pengukuran 

Kaiser- Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA). Nilai KMO dan MSA 

yang memiliki batas minimum nilai 0,5 dengan satu component matrix yang artinya analisis 

faktornya sudah sesuai. Sedangkan uji reliabilitas mengunakan pengukuran Cronbach’s Alpha 

dengan nilai Cronbach’s Alpha semakin mendekati 1 maka nilai realibilitas semakin baik (Tavakol 

& Dennick, 2011).  

Hasil pengujian confirmatory factor analysis menunjukan bahwa semua pernyataan item job 

crafting (JC), burnout (BO), work life balance (WLB) dan  kinerja guru (TP) dan kinerja guru 

telah dinyatakan valid dengan nilai KMO dan MSA > 0,5 dan 1 component matrix. Uji reliabilitas 

pada semua pernyataan aitem variabel job crafting (JC), burnout (BO), work life balance (WLB) 

dan  kinerja guru (TP) telah menunjukan nilai alpha cronbach > 0,6 yang artinya menunjukkan 

nilai reliabel yang baik (Sekaran & Bougie, 2017). Dengan demikian jumlah kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 41 pernyataan. Studi ini merupakan penelitian kausalitas 

dengan metode Equation Model (SEM) yang terdiri dari exogen variabel yaitu job crafting dan 
endogen variabel yaitu work life balance, burnout dan kinerja guru dengan penentuan jumlah 

sampel adalah minimal 5 kali jumlah pertanyaan dan jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 

211 orang. 

 
Tabel 1.1  Validitas dan Reabilitas SPSS 

 
  Variabel KMO MSA Alpha Cronbach 

 

Work life balance 

Burnout 

 Emotional exhaustion 

 Depersonalization 

 Reduced personal 

accomplishment 

Job crafting 

Kinerja guru 

 

0.902 

         

        0.642 

0.688 

0.766 

        0.933 

        0.953 

 

  0.868a - 0.959a 

           

        0.597a -  0.691a 

  0.643a  - 0.735a 

  0.727a  - 0.811a 

  0.921a  - 0.951a 

 0.928a – 0.965a 

 

0.905 

 

0.769 

0.818 

0.942 

0.929 

0.942 
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Tabel 1.2  Kuesioner Penelitian  

 
Konstruk  Indikator   

Work Life Balance  1. Saya bekerja dalam kurun waku yang lama 

karena tuntutan pekerjaan selama masa 

pandemi 

2. Meskipun saya bekerja di rumah selama masa 

pandemi, saya tidak punya banyak waktu untuk 

bersosialisasi dengan keluarga saya 

3. Selama masa pandemi, saya bekerja di rumah 

melewati waktu kerja normal saya 

4. Bersantai dan melupakan masalah pekerjaan 

adalah hal yang sulit untuk saya lakukan 

selama masa  pandemi 

5. Selama masa pandemi, saya khawatir beban 

kerja dapat mengganggu sistem imun saya 

6. Selama masa pandemi, saya kurang terlibat 

dalam menyelesaikan masalah di rumah karena 

saya terlalu lelah bekerja dan tidak cukup 

berinteraksi dengan anggota keluarga 

7. Selama masa pandemi, saya merasa sulit untuk 

menemukan waktu untuk mengejar hobi saya di 

rumah 

8. Saya ingin mengurangi jam kerja dan beban 

kerja saya di masa pandemi, tetapi saya tidak 

mampu melakukannya 

 

(Komari, 2020 ) 

Burnout  9. Pembelajaran daring pada masa pandemi, 

membuat saya merasa frustasi  

10. Pembelajaran daring di masa Pandemi, 

membuat saya merasa bekerja lebih keras  

11. Pembelajaran daring di masa pandemi, 

membuat saya merasa lelah 

12. Pada masa pandemi, saya merasa disalahkan 

atas permasalahan yang terjadi  

13. Pada masa pandemi saya khawatir pekerjaan 

saya membuat saya menjadi sangat emosional 

14. Pada masa pandemi, saya menjadi sosok yang 

tidak peduli dengan orang lain  

15. Saya dapat dengan mudah memahami 

bagaimana perasaan siswa saya tentang 

berbagai hal 

16. Saya menangani masalah siswa saya dengan 

sangat efektif. 

17. Saya dapat dengan mudah menciptakan 

suasana santai dengan siswa saya 

 

(Rehman et al,. 2015) 

Job crafting 18. Ketika terdapat kesempatan dimana saya dapat 

terlibat dalam hal baru, maka saya akan 

memanfaatkan kesempatan tersebut 

19. Ketika terdapat beberapa metode baru yang 

diperkenalkan, maka saya adalah orang pertama 

yang mengetahui dan mengujinya. 

20. Saya mengelola pekerjaan saya, untuk 

meminimalisir kontak dengan rekan kerja/relasi 

bermasalah yang dapat mempengaruhi saya 

secara emosional. 

(Ghadi, 2019) 
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21. Saya berusaha untuk menghindari situasi yang 

akan membuat saya merasa emosi dengan siswa 

saya. 

22. Saya meminta masukan dari guru lain tentang 

kinerja saya 

23. Saya meminta kepala sekolah untuk 

memberikan penilaian mengenai kinerja saya. 

24. Ketika tidak banyak yang harus dilakukan, saya 

menawarkan bantuan kepada rekan kerja saya 

25. Ketika tidak banyak yang harus dilakukan, saya 

melihatnya sebagai kesempatan untuk 

melakukan hal- hal yang perlu dilakukan. 

26. Saya memetakan prioritas tugas dalam 

menyelesaian pekerjaan 

27. Saya memastikan pekerjaan saya tidak 

mendapatkan hambatan / halangan dalam 

penyelesaiannya 

 

Kinerja Guru 28. Pada masa pandemi ini, saya mengembangkan 

materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan 

siswa 

29. Pada masa pandemi ini, saya menggunakan 

media pembelajaran yang bervariasi 

30. Pada masa pandemi ini, saya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk merespon 

pembelajaran 

31. Pada masa pandemi ini, saya memberikan 

apresiasi kepada siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran 

32. Pada masa pandemi ini, saya menjadi teladan 

dalam bersikap dan berperilaku dengan 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan sekolah 

33. Pada masa pandemi ini, saya mengendalikan 

diri dalam berbagai situasi 

34. Pada masa pandemi ini, saya siap mengakui 

kekurangan dan kesalahan 

35. Pada masa pandemi ini, saya memberikan 

contoh yang relevan dengan materi yang 

diajarkan 

36. Pada masa pandemi ini, saya menghubungkan 

materi yang diajarkan dengan topik lain 

37. Penggunaan media pembelajaran (video/ 

aplikasi pembelajaran ) mendominasi dalam 

pembelajaran saya dimasa pandemi 

38. Pada masa pandemi ini, saya menggunakan 

komunikasi lisan / tulisan dalam pembelajaran 

secara santun 

39. Pada masa pandemi ini, saya mengenal 

karakteristik siswa dengan baik 

40. Pada masa pandemi ini, saya memberikan 

materi pembelajaran melalui contoh kegiatan / 

permasalah sehari- hari 

41. Pada masa pandemi ini, saya memastikan orang 

tua mengetahui proses pembelajaran saya. 

 

(Nepria, 2019) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil   

Responden dalam penelitian ini adalah guru SMA yang direpresentasikan oleh sekolah 

menengah atas yang berada di wilayah provinsi Jawa Barat. Responden dalam penelitian ini terdiri 

dari guru wanita dengan jumlah 149 responden (71%) dan guru laki –laki dengan jumlah 62 

responden (49%). Responden didominasi oleh guru bidang studi dengan jumlah 197 responden 

(93,4%), memiliki rentan usia 40 - 45 tahun yang berjumlah 49 responden (23,2%) dengan masa 

kerja antara 11 sampai 20 tahun berjumlah 80 reponden (37,9%), status menikah dengan 177 

responden (83,9%) dan 64 responden (30,3%) yang memiliki 2 anak.  

 

Tabel 3.  Data Demografi Responden 

Demografi Klasifikasi Jumlah (Responden)        Persentase 

Jenis kelamin Laki – Laki 62 29% 

Perempuan 149 71% 

Total 211 100% 

PendidikanAkhir S1            162 76.8% 

S2 48 22.7% 

S3 1 0.5% 

Total 211 100% 

Usia < 25 Tahun 9 4.3% 

25–30 Tahun 38 18% 

31–35 Tahun 30 14.2% 

35-40 Tahun 34 16.2% 

40-45 Tahun 49 23,2% 

46-50 Tahun 31 14.7% 

>50 Tahun 20 9.5% 

Total             211 100% 

Jabatan Guru Bidang Studi    197 93.4% 

Wakil Kepala Sekolah 17 8.1% 

Kepala Sekolah 3 1.4% 

Total             211 100% 

Masa Kerja <2 Tahun 13 6.2% 

2-5 Tahun 46 21.8% 

6-10 Tahun 24 11.4% 

11-20 Tahun 80 37.9% 

>20 Tahun 49 23.2% 

Total             211 100% 

Status Menikah 177 83.9% 

Belum Menikah 34 16.1% 

Total             211 100% 

Jumlah Anak 0 (Belum Memiliki Anak) 52 24.6% 

1 Anak 32 15.2% 

2 Anak 64 30.3% 

3 Anak 48 22.7% 

>3 Anak 15 7.1% 

Total             211 100% 
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Hasil pengukuran validitas konstruk menunjukkan semua indikator pada variabel work life 

balance, job crafting, burnout dan kinerja guru dapat diterima/valid karena nilai factor loading 

memiliki kecocokan yang baik (>0,50) dan nilai t-value  lebih besar dari t- tabel (1,96) pada level 

siginikan 5% (hasil dapat dilihat pada lampiran 5.2). Pada pengukuran uji reliabilitas konstruk 

telah memenuhi syarat reliabilitas, dengan nilai CR (Construct Reliability) diatas 0,70 dan nilai 

VE (Variance Extrated) diatas 0,50. Pada penelitian ini diketahui dari hasil pengukuran uji 

reliabilitas konstruk bahwa nilai CR pada semua variabel telah memenuhi syarat reliabilitas yaitu 

diatas 0,70 pada variabel job crafting (0,93), burnout (0,92), work life balance (0,90)  dan kinerja 

guru (0,94). Sementara, nilai VE menunjukkan nilai diatas 0,50 pada semua variabel bahwa telah 

memenuhi syarat reliabilitas yaitu pada job crafting (0,59), burnout (0,56), work life balance (0,55)  

dan kinerja guru (0,57). 

  

                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Path Diagram T-Value 

Keterangan: job crafting (JC), burnout (BO), work life balance (WLB), teacher 

performance  (TP) 

 

Berdasarkan analisis kelompok 1 sampai kelompok 7, semua hasil pengujian hampir 

memiliki kecocokan yang baik diantaranya: Chi Square, ECVI, Critical N, Goodness of Fit AIC 

dan CAIC serta Fit Index. Terdapat hasil berupa good fit pada RMSEA. Maka, disimpulkan 

kecocokan seluruh model telah memenuhi syarat (good fit).  
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Berdasarkan Gambar 2 Path Diagram T-Value maka hasil hipotesis dalam penelitian ini, 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis Model Penelitian 
 

Hipotesis Pernyataan hipotesis T-
Value 

Keterangan 

H1 Job crafting berpengaruh negatif terhadap 
tingkat burnout   

-8.81 Hipotesis diterima 

H2 Tingkat burnout berpengaruh negatif terhadap 
kinerja guru 

-4.99 Hipotesis diterima 

H3 Job crafting berpengaruh positif terhadap  

kinerja guru 

5.60 Hipotesis diterima 

H4 Job crafting berpengaruh positif terhadap  

kinerja guru 

10.59 Hipotesis diterima 

H5 Work life balance berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru. 

4.15 Hipotesis diterima 

 

Berdasarkan hasil analisa Analisis uji struktural SEM maka diperoleh hasil analisis yaitu 

pertama, variabel work life balance (WLB) dipengaruhi oleh job crafting (JC) dengan nilai R²  

sebesar 0.63, sehingga dapat diartikan bahwa 63% varian dari work life balance (WLB) dapat 

dijelaskan oleh job crafting. Kedua, variabel burnout (BO) dipengaruhi oleh job crafting (JC) 

dengan nilai R² sebesar 0.48, sehingga dapat diartikan bahwa 48% varian dari burnout (BO) dapat 

dijelaskan oleh job crafting. Ketiga variabel kinerja Guru /teacher performance (TP) dipengaruhi 

oleh secara bersama-sama antara variabel job crafting (JC) dan peran mediasi dari work life 

balance (WLB) dan burnout (BO) dengan nilai R2 sebesar 0,87. Dengan demikian dapat diartikan 
bahwa 87 % varian dari kinerja guru /teacher performance (TP) dapat dijelaskan oleh variabel job 

crafting (JC) dan peran mediasi dari work life balance (WLB) dan burnout (BO), sedangkan 

sisanya 13% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian.  

Analisis variabel mediasi dalam penelitian ini dilakukan melalui uji sobel menggunakan 

nilai  ta dan tb ,  ta merupakan nilai T-hitung dari variabel independen menuju variabel mediasi  

dan tb  merupakan nilai T-hitung dari variabel mediasi menuju variabel dependen. Terdapat dua 

variabel mediasi yang diteliti dalam penelitian ini yaitu variabel burnout dan variabel work life 

balance.  Hasil analisis variabel mediasi Burnout pada hubungan job crafting dan kinerja guru 

dalam penelitian ini, memiliki nilai t = 4,34 (> 1,96) dengan nilai ta (-8,81) dan tb (-4,99), artinya 

variabel burnout mampu memediasi hubungan antara job crafting dan kinerja guru. Hasil analisis 

variabel mediasi work life balance pada hubungan job crafting dan kinerja guru, memiliki nilai t 

= 3,86 (> 1,96) dengan nilai ta (10,59) dan tb (4,15), artinya variabel work life balance mampu 

memediasi hubungan antara job crafting dan kinerja guru. Dengan demikian variabel burnout dan 
work life balance mampu memediasi hubungan antara job crafting dan kinerja guru walaupun hasil 

t hitung yang didapatkan lebih kecil dari nilai t hitung antara job crafting dan kinerja guru secara 

langsung (t= 5,60). (hasil perhitungan dapat dilihat di lampiran 5.6  dan path diagram t-value). 
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Pembahasan 
Pada pengujian pertama (H1), menunjukan bahwa job crafting memiliki pengaruh negatif 

terhadap burnout artinya job crafting yang tinggi akan menurunkan tingkat burnout pada guru. 

Menghadapi perubahan kondisi yang terjadi selama masa pandemi, guru yang melakukan job 

crafting akan berperilaku proaktif untuk mencari cara baru dalam merancang ulang pekerjaannya. 

Perilaku proaktif guru menjadi bentuk inisiatif dan strategi efektif bagi guru dalam 

menyeimbangkan kemampuan diri, tuntutan pekerjaan dengan sumber daya yang dimiliki untuk 

mencapai kepuasan kerja yang berdampak pada menurunnya tingkat burnout pada guru selama 

masa pandemi (Tims et al., 2013; Petrou et al., 2015; Singh & Singh, 2018); Ângelo & Chambel, 

2014). Job crafting juga akan membuat guru dapat menilai dan memprediksi tindakannya di masa 

yang akan datang, sehingga membantu guru mengatasi perubahan yang terjadi selama pandemi 

dan menjadikannya sebagai sebuah kekuatan yang mengarah pada berbagai hasil yang positif 

sehingga penilaian negatif pada pekerjaan dapat dihilangkan (Sturt & Nordstrom, 2015). 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa burnout memiliki pengaruh 
negatif terhadap kinerja guru. Artinya tingkat burnout yang rendah akan meningkatkan kinerja 

guru pada masa pandemi. Burnout yang berkembang dari stres kronis terjadi karena kemampuan 

dan kompetensi yang dimiliki guru tidak sesuai dengan kualifikasi persyaratan perkerjaan 

(Kilonzo et al., 2018). Ketidakseimbangan serta ketidaksiapan guru terhadap tuntutan dan 

kemampuannya dalam mengatasi perubahan yang terjadi pada sektor pendidikan selama masa 

pandemi menimbulkan burnout yang mempengaruhi kinerja guru. Guru yang merasa kelelahan 

tidak akan mungkin dapat mencapai hasil kinerja yang baik sebelum permasalahan yang berkaitan 

dengan perasaan emosional dan profesinalisme kerja yang diakibatkan oleh burnout dapat teratasi. 

Burnout yang terjadi memberikan dampak buruk terhadap kesehatan, kinerja, komitmen dan 

hubungan di tempat kerja.Guru harus dapat mengelola stress dengan menerapkan strategi job 

crafting untuk menurunkan tingkat burnout yang tinggi selama masa pandemi. Pengelolaan stress 

yang efektif dapat memberikan dampak yang positif terhadap pekerjaan (Rehman et al., 2015; 

Kilonzo et al., 2018; Herman et al. 2018 ; Sneha, 2020 ; Ansley et al., 2021). 

Hipotesis ketiga (H3) menunjukan adalah bahwa Job crafting memiliki pengaruh positif  

terhadap kinerja guru, artinya apabila penerapan job crafting pada guru tinggi maka kualitas 

kinerja guru akan meningkat. Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian Tims et al. ( 2015); 

Mislim (2015); Kooij et al. (2017); Yulivianto (2019) yang menyatakan bahwa job crafting 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.Problematika yang dihadapi guru pada masa 

pandemi menuntut guru untuk lebih mengembangkan ketersediaan kompetensi individu yang 

dimiliki dalam upaya meningkatkan kinerjanya. Dengan melakukan job crafting, guru memiliki 

kebebasan dalam mendefinisikan pekerjaannya, menyesuaikan kemampuan dirinya dengan 

tuntutan pekerjaannya dan sumber daya yang dimilikinya, menerima saran dan umpan balik secara 

terbuka dan menganggapnya sebagai bahan evaluasi yang berharga dalam meningkatkan 

kinerjanya, guru juga berinovasi dan mengarahkan kembali karirnya menghadapi tuntutan 

pekerjaannya di masa pandemi (Ren et al., 2020; K. Lee, 2021; Sulistiyorini & Zahra, 2021).  

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa job crafting  berpengaruh 

positif terhadap work life balance artinya apabila penerapan job crafting pada guru tinggi maka 

work life balance yang dicapai guru akan meningkat. Pembelajaran daring yang dilakukan dari 

rumah menuntut guru harus bijak dalam membagi waktu, peran dan keterlibatannya diantara 

pekerjaan, kehidupan pribadi dan keluarga. Perilaku job crafting yang diterapkan guru selama 

masa pandemi memberikan guru kebebasan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan caranya 

masing- masing. Sikap guru yang menjadi proaktif, berinisiatif dan berorientasi pada tujuan, 

mempermudah guru melakukan penyesuaian diri dengan waktu, peran dan keterlibatannya 

diantara pekerjaan, kehidupan pribadi dan keluarga. Job crafting juga akan membuat guru menjadi 
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mandiri dalam mengorganisasikan sumber daya pekerjaan, mengelola berbagai masalah dalam 

keluarga, memiliki tanggung jawab yang baik dan mampu mengendalikan keseimbangan di 

berbagai peran (Tims, Bakker & Derks, 2014). Ketika guru dapat menerapkan job crafting secara 

efektif maka guru dapat mencapai work life balance dan meningkatkan kinerjanya (Sturges, 2012; 

Fouché & Martindale, 2011; Tims, Bakker & Derks, 2014; Mihelič & Aleksić, 2017). 

Pada hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa work life balance 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru artinya apabila tingkat work life balance yang dicapai 

guru tinggi maka kinerja guru juga akan meningkat. Tingkat work life balance yang tinggi 

membantu guru untuk menyesuaikan peran, waktu dan keterlibatannya di dalam keluarga dan 

pekerjaan. Guru yang dapat mengelola pekerjaan dan kehidupan pribadinya dengan baik, memiliki 

kesejahteraan psikologis dan keharmonisan yang akan membantu guru meningkatkan konsentrasi 

bekerja dan meningkatkan kinerjanya (Johari et al.,2018). Sebaliknya, tingkat work life balance 

yang rendah akan membuat guru mengalami demotivasi dalam bekerja, kehidupan sosial yang 

kurang baik hingga berdampak pada kesehatan mental guru yang dapat mengakibatkan 
menurunnya kinerja guru. Pencapaian work life balance yang lebih baik dapat meningkatkan 

kinerja dan kepuasan kerja (Mendis Weerakkody & Mendis, 2018). Sehingga peran work life 

balance sangat dibutuhkan profesi guru untuk mendukung tercapainya kinerja yang tinggi dan 

maksimal di masa pandemi (Punia dan Kamboj, 2013; Nwogu,2018; Soomro, Breitenecker & 

Shah, 2018; Quintana et al., 2019; Ratnawati et al., 2020)    

Pada hasil analisis variabel mediasi melalui uji sobel ditemukan bahwa pertama, variabel 

burnout dan work life balance mampu memediasi hubungan antara Job crafting dan kinerja guru. 

Kedua, pengaruh job crafting terhadap kinerja guru melalui burnout memiliki nilai yang lebih 

besar dari pada pengaruh job crafting kepada kinerja guru melalui work life balance, hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan job crafting yang tinggi akan meningkatkan kinerja guru apabila 

tingkat burnout guru dapat diturunkan, semakin rendah tingkat burnout guru maka kinerja guru 

akan semakin meningkat. Sebaliknya, penerapan job crafting yang rendah akan menurunkan 

kinerja guru dikarenakan tingkat burnout yang dialami guru meningkat. Tingkat burnout yang 

tinggi mengakibatkan sumber daya yang dimiliki guru tidak cukup memadai dan sesuai dengan 

tututan pekerjaan yang ada, sehingga guru perlu menerapkan job crafting untuk menyeimbangkan 

sumber daya dan tuntutan dengan kemampuan yang dimilikinya (Petrou et al., 2015; V. L. Singh 

& Singh, 2018; Salim & Prihartanti, 2020). Ketiga, pengaruh Job crafting terhadap kinerja guru 
melalui burnout dan work life balance memiliki nilai yang lebih rendah bila dibandingkan dengan 

pengaruh langsung yang dimiliki job crafting terhadap kinerja, artinya pengaruh langsung job 

crafting terhadap kinerja akan tetap lebih baik walaupun tidak melalui burnout dan work life 

balance. Waktu bekerja guru yang tidak lagi dibatasi oleh istilah jam kerja selama pandemi, 

membuat guru cenderung bekerja secara berlebihan dan sulit mencapai work life balance. Guru 

yang sulit mencapai work life balance, berpotensi mengalami stress yang tinggi dan menjadi 

burnout. Ketika tingkat burnout guru tinggi maka kinerja guru akan menurun. Job crafting 

menjadikan pekerja dapat menyeimbangkan hubungan antara tuntutan pekerjaan, sumber daya 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Guru yang menerapkan job crafting akan dapat 

memperbaiki kondisi pekerjaannya dan berperan dalam mendefenisikan pekerjaannya menjadi 

lebih bermakna dan memuaskan (Alonso et al., 2019). Kepuasan kerja yang dihasilkan guru ketika 

menerapkan job crafting akan membantu guru menurunkan tingkat burnout dan mencapai work 

life balance. 
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SIMPULAN 

Seluruh hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini telah mendukung hasil dari penelitian 

terdahulu dan terbukti bahwa job crafting berpengaruh positif terhadap kinerja dan work life 

balance, sedangkan terhadap burnout berpengaruh negatif. Kinerja guru dipengaruhi secara 

negatif oleh burnout dan dipengaruhi positif oleh work life balance. Burnout dan work life balance 

terbukti memediasi secara parsial hubungan antara job crafting terhadap kinerja guru, namun 

pengaruh job crafting terhadap kinerja guru lebih baik secara langsung tanpa melalui burnout dan 

work life balance. Masih terdapat beberapa keterbatasan atau limitasi yang perlu diperbaiki, 

sehingga pada penelitian selanjutnya disarankan yaitu pertama, dapat menambah variabel- variabel 

lain  seperti work engagement, school commitment, work-family conflict  untuk melihat lebih 

dalam bagaimana peran  job crafting terhadap kinerja guru. Kedua, dapat memperluas cakupan 

penelitiannya tidak hanya di wilayah Jawa barat dengan menggunakan sample yang berbeda. 

Ketiga, proses penerapan job crafting dalam penelitian ini masih dilakukan secara individu, oleh 

karenanya penulis menyarankan agar pada penelitian selanjutnya, penerapan job crafting dapat 
dilakukan secara berkelompok. Implikasi manajerial yang dapat diajukan adalah pertama, pihak 

manajemen sekolah hendaknya memahami permasalahan dan kendala yang dialami guru, 

memberikan kesempatan untuk menyampaikan saran serta memfasilitasi guru untuk meningkatkan 

job crafting selama masa pandemi. Pihak manajemen sekolah juga  dapat memberikan pembinaan 

mental seperti pelatihan motivasi untuk menumbuhkan rasa nyaman dan semangat dalam bekerja. 

Selanjutnya saran yang dapat diberikan kepada guru sebagai subyek penelitian adalah hendaknya 

guru dapat mengoptimalkan perencanaan kinerja dengan meningkatkan hubungan sosial  baik 

dengan rekan kerja ataupun atasan. 
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